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        Pasar kerap kali identik dengan pasar yang kotor, becek, bau, dll. Untuk itu, perlu 
adanya modernisasi pasar agar pengunjung dapat berbelanja dengan nyaman dan merasa 
tidak seperti di dalam pasar pada umumnya. Sementara itu, Jakarta yang semakin hari 
semakin banyak pertambahan penduduk, maka diperlukan tempat tinggal yang memadai 
untuk menampung mereka. Tentunya tempat tinggal ini dapat mengurangi daerah – daerah 
kumuh di Jakarta. Maka dibuat rumah susun dan pasar yang saling berkesinambungan antar 
tempat tinggal, kebutuhan hidup sehari – hari dan juga lapangan pekerjaan. Isu pemanasan 
global yang membuat bumi ini menjadi makin panas, maka kita sebagai arsitek harus 
mengurangi isu tersebut dengan cara membuat bangunan yang hemat energi. Di Jakarta 
Barat tidak adanya bangunan rumah susun dan pasar yang saling berhubungan, maka 
dibuatlah rumah susun dan pasar dalam suatu tapak. Rumah susun dan pasar ini didesain 
agar menghasilkan bangunan yang hemat energi. 
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ABSTRACT 
Market is mostly defined with terrible conditions like smelly, disgusting, wet and the like. 
The improvement of market is very crucial, like adjusting the conventional or traditional 
market to modern market with better conditions will change the buyers or visitors' 
assumption on the common market. On the other hand, as a capital city of Indonesia, 
Jakarta population is keep increasing each day. With the growth in population, those 
immigrants also expect a great space of area in Jakarta for living and doing business as 
well. The requirement of living area obviously will reduce the inferior area in Jakarta. 
Sequentially, the construction of commercial houses -living area together with a work 
operation area- help to reduce the global warming issues, provide convenient living area for 
the immigrants and also opening new employment opportunities for them. As a superior 
architect, we should aware to those issues by designing an excellent building in which the 
building may help the human to save energy as well as save the world. In West Jakarta, 
there are no middle income apartment that linked to market, so designing and establishing 
middle income apartment with market in one complex is a great idea to accomplish the 
immigrants demand, reducing the environmental issues and achieving the goal to construct 
an energy save buildings. 
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